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Abstrak 
Flavonoid dalam tubuh manusia berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik 
untuk pencegahan kanker. Telah dilakukan skrining fitokimia pada fraksi kloroform 
buah senggani mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 
flavonoid, dan steroid. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi senyawa 
flavonoid pada fraksi kloroform buah senggani menggunakan metode kromatografi 
lapis tipis (KLT). Fase gerak yang digunakan adalah etil asetat : n-heksan (7:3) dan 
menggunakan pembanding standar kuersetin. Hasil penelitian menyatakan adanya 
senyawa flavonoid pada fraksi kloroform buah senggani yang ditandai adanya spot 
dan warna  yang sama antara sampel dan kuersetin pada plat KLT. 
Kata Kunci : Fraksi Kloroform Buah Senggani, KLT, Kuersetin 
Abstract 
Flavonoids in the human body function as antioxidants so it is very good for cancer 
prevention. Phytochemical screening has been perfomed on chloroform fraction of 
senggani fruit containing secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, and 
steroids. The purpose of this study was to identify flavonoid compounds in the 
chloroform fraction of senggani fruit using thin layer chromatography (TLC) 
methods. The mobile phase used is ethyl acetate: n-hexane (7: 3) and using a 
quercetin standard comparison. The results of the study stated that the presence of 
flavonoid compounds in the chloroform fraction of senggani fruit was marked by 
the same spot and color between the sample and quercetin on the TLC plate. 
Keyword : Chloroform Fraction of Senggani,TLC, Quercetin 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu tumbuhan liar yang 
sering ditemukan di sekitar 
masyarakat yaitu senggani 
(Melostoma malabathricum L.). 
Masyarakat terkadang tidak 
menyadari bahwa tumbuhan yang 
tumbuh liar disekitarnya dapat 
dimanfaatkan sebagai obat untuk 
menyembuhkan penyakit dan 
pemeliharaan kesehatan.(1) Buah 
senggani merupakan buah yang bisa 
dimakan, rasanya manis serta 
memiliki warna yang menarik yaitu 
berwarna biru. Buah senggani 
diketahui memiliki komponen aktif 
yang dapat berperan sebagai sumber 
antioksidan.(2) 
Metabolit sekunder yang 
dapat berperan sebagai antioksidatif 
diantaranya adalah alkaloid, 
flavonoid, senyawa fenol, steroid dan 
terpenoid.(3) Berdasarkan penelitian 
Kartika, dkk (2018) fraksi kloroform 
buah senggani memiliki efektivitas 
antioksidan yang sangat kuat dengan 
IC50 sebesar 1,12 ppm. Fraksi tersebut 
juga telah diteliti menggunakan 
metode skrining fitokimia 
mengandung senyawa flavonoid, 
alkaloid, steroid, dan tanin. Flavonoid 
dalam tubuh manusia berfungsi 
sebagai antioksidan sehingga sangat 
baik untuk pencegahan kanker.(4) 
Informasi mengenai 
karakteristik metabolit sekunder 
diperlukan dalam proses standarisasi 
sebuah tanaman sebagai bahan baku 
obat tradisional.(5) Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengidentifikasi kandungan 
flavonoid yang terkandung pada 
fraksi kloroform buah senggani 
dengan metode yang berbeda guna 
mempertegas hasil positif pada 
metode sebelumnya. Sehingga 
dilakukan analisis menggunakan 
metode Kromatografi Lapis Tipis 
dengan pembanding standar 
kuersetin. 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan 
Bahan-bahan yang 
diguanakan dalam penelitian ini yaitu 
buah senggani, aquadest, etanol 96%, 
etil asetat, kloroform (Merck), N-
Heksan, dan plat KLT GF254. 
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2.2 Alat 
Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain alat-
alat gelas (pyrex), bejana meserasi, 
blender (Maspion), bulb filter karet 
(S&D/Standar tipe), cawan penguap 
(Pyrex), lampu uv 366 nm (Merck 
tipe 1.13203.0001), rotary 
evaporator (Heodolph), corong pisah 
(pyrex), chamber, desikator 
(NORMAX), lemari asam (ESCO 
model EFH-4A1), gunting, hot plate 
(Schott Instrument), penggaris, 
pensil, dan waterbath (Memmert tipe 
WNB-1414). 
2.3 Metode Penelitian 
2.3.1 Determinasi Tanaman 
Tanaman Melastoma 
malabathricum L. yang digunakan 
dideterminasi di Laboratorium 
Biologi Fakultas Matematika dan 
Pengetahuan Alam Universitas 
Tajungpura dengan menyerahkan 
sampel berupa tanaman utuh. 
2.3.2 Ekstraksi 
 Buah senggani yang sudah 
dihancurkan lalu ditimbang dan 
dimasukkan ke bejana maserasi. 
Kemudian ditambahkan etanol 96% 
sampai terendam merata dan 
didiamkan sambil sesekali dilakukan 
pengadukan. Proses perendaman ini 
dilakukan selama 3 x 24 jam, 
dilakukan sebanyak tiga kali 
pergantian pelarut. Hasil maserasi 
disaring, sehingga diperoleh filtrat 
etanol. Selanjutnya pemekatan 
dilakukan dengan menggunakan 
rotary evaporator hingga diperoleh 
ekstrak kental etanol. Ekstrak yang 
diperoleh kemudian ditimbang.(6, 4) 
2.3.3 Fraksinasi 
 Ekstrak etanol hasil 
pemekatan selanjutnya dilakukan 
fraksinasi dengan penambahan 
pelarut etanol dan n-heksan 
menggunakan corong pisah dengan 
perbandingan etanol dan n-heksan 
(1:2), lalu dikocok secara perlahan 
hingga tercampur dan didiamkan 
hingga tepat memisah menjadi dua 
fase. Fraksi etanol yang diperoleh 
difraksi kembali dengan pelarut 
kloroform menggunakan 
perbandingan 1:2. Fraksi kloroform 
dan etanol kemudian dipisahkan 
hingga diperoleh fraksi kloroform 
buah senggani yang pekat.(4) 
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2.3.4 Identifikasi Flavonoid dalam 
Fraksi Koroform Buah Senggani 
Identifikasi flavonoid dalam 
fraksi kloroform buah senggani 
menggunakan metode kromatografi 
lapis tipis dengan standar kuersetin. 
Fraksi pekat yang diperoleh 
dilarutkan ke dalam kloroform 
kemudian ditotolkan pada plat yang 
sebelumnya telah dioven selama 5 
menit dengan suhu 100º C dengan 
ukuran 2 cm x 10 cm pada jarak 1 cm 
dari tepi bawah plat menggunakan 
pipa kapiler. Kemudian dikeringkan 
dan dielusi dengan eluen etil asetat : 
n-heksan dengan perbandingan 7:3. 
Pembacaan noda dilihat pada lampu 
UV 254  dan 366 selanjutnya dihitung 
nilai Rf.(7) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Determinasi 
Determinasi buah senggani 
dilakukan di Laboratorium Biologi 
FMIPA Universitas Tanjungpura 
Pontinak dengan pemeriksaan 
tanaman utuh yang memiliki buah 
dan bunga. Hasil determinasi dari 
tanaman tersebut menunjukkan 
spesies Melastoma malabathricum L. 
3.2 Ekstraksi 
Proses ekstraksi dilakukan 
selama 3 hari dengan penggantian 
pelarut tiap 24 jam dan dilakukan 
pengadukan 8 jam sekali untuk 
meratakan konsentrasi larutan di luar 
butir serbuk simplisia sehingga terjadi 
keseimbangan antara konsentrasi di 
dalam dan di luar sel. Dari proses 
ekstraksi tersebut akan diperoleh 
maserat yang kemudian evaporasi 
dengan suhu 55ºC sehingga 
dihasilkan ekstrak kental. Tujuan dari 
pengguaan suhu yang tidak melebihi 
55ºC adalah untuk menjaga metabolit 
sekunder yang tidak tahan pemanasan 
tinggi seperti flavonoid sehingga 
kualitasnya tetap terjaga.(8) Dari 
ekstraksi yang telah dilakukan 
diperoleh ekstrak kental etanol buah 
senggani sebanyak 11,8 gram 
sehingga diperoleh persen rendemen 
sebesar 2,85% b/b. 
3.3 Fraksinasi 
Fraksinasi dengan ekstraksi 
cair-cair dilakukan dengan 
pengocokan. Ekstrak buah senggani 
dilarutkan dengan etanol 96% 
kemudian difraksinasi dengan n-
heksan dan dilanjutkan dengan 
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kloroform menggunakan 
perbandingan 1:2 pada keduanya. 
Masing-masing perlakuan fraksinsi 
dibiarkan satu malam agar proses 
pemisahan optimal. Adanya 
penambahan fraksinasi menggunakan 
pelarut n-heksan agar senyawa yang 
bersifat non polar larut dalam n-
heksan sehingga senyawa tersebut 
tidak  larut dalam pelarut semi polar 
kloroform.(9) Fraksi kloroform yang 
didapat kemudian diuapkan dan 
ditimbang fraksi kental. Dari fraksi 
yang telah dilakukan diperoleh fraksi 
kloroform buah senggani sebanyak 1 
gram dari 461,1 gram ekstrak etanol 
sehingga diperoleh persen rendemen 
sebesar 0,216% b/b. 
3.4 Identifikasi Flavonoid dalam 
Fraksi Kloroform Buah Senggani 
Identifikasi senyawa 
flavonoid fraksi klorofrom buah 
senggani dilakukan dengan metode 
kromatografi lapis tipis (KLT). KLT 
merupakan suatu metode pemisahan 
suatu senyawa berdasarkan 
perbedaan distribusi dua fase yaitu 
fase diam dan fase gerak. KLT yang 
digunakan terbuat dari silika gel 
dengan ukuran 2 cm x 10 cm GF254. 
Penggunaan bahan silika karena pada 
umumnya silika digunakan untuk 
memisahkan senyawa asam-asam 
amino, fenol, alkaloid, asam lemak, 
sterol dan terpenoid. Plat KLT silika 
gel GF254 diaktifasi dengan cara 
dioven pada suhu 45 ºC selama 3 
menit untuk mengurangi kadar air 
yang terdapat pada plat KLT.(10) 
Eluen yang dipakai dalam 
KLT ialah eluen campuan eti asetat : 
n-heksan (7:3) yang mampu 
memberikan pemisahan terbaik. 
Menurut penelitian (Yuda dkk, 2017) 
eluen etil asetat : n-heksan (7:3) 
merupakan pemisah komponen yang 
baik karena dapat memberikan hasil 
pemisahan dengan 14 spot yang 
terlihat pada lampu UV 366 nm. 
Karena dari komposisinya, eluen 
tersebut bersifat semi polar sehingga 
bisa memisahkan senyawa flavonoid 
yang bersifat polar.(10) Eluen yang 
baik ialah eluen yang bisa 
memisahkan senyawa dalam jumlah 
yang banyak yang ditandai dengan 
munculnya noda. Noda yang 
terbentuk tidak berekor dan jarak 
antara noda satu dengan yang lainnya 
jelas.(11) 
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Bejana yang digunakan 
dahulu dijenuhkan supaya seluruh 
permukaan bejana terisi uap eluen 
sehingga rambatan yang dihasilkan 
baik dan beraturan. Penjenuhan 
dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh homogenitas dalam 
bejana dan meminimalkan penguapan 
pelarut dari lempeng KLT. Kemudian 
setelah jenuh dilakukan penotolan 
sampel pada lapisan penyerap (plat 
KLT) yang selanjutnya penyerap 
dimasukkan kedalam bejana yang 
berisi fase gerak yang sudah jenuh. 
Pada saat proses pengembangan, plat 
KLT akan mengabsorbsi fase gerak. 
Setelah mencapai batas atas plat 
kemudian plat diangkat dan 
dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan dan deteksi senyawa yang 
diidentifikasi dibawah sinar UV 
dengan panjang gelombang 254 nm 
dan 366 nm. Panjang gelombang 254 
nm untuk melihat bercak pada plat 
KLT. Sedangkan UV pada panjang 
gelombang 366 nm digunakan untuk 
melihat warna atau bercak yang tidak 
terlihat pada panjang gelombang 254 
nm oleh mata.(10) 
   
Sinar Tampak  UV 254 nm        
UV 366 nm 
Gambar 1. Spot pada Plat KLT 
Berdasarkan hasil identifikasi 
KLT terlihat bercak pada plat KLT 
dibawah sinar tampak berwarna 
kekuningan, sehingga diperoleh nilai 
Rf sampel sebesar 0,822 cm dan 
standar kuersetin 0,822 cm. Menurut 
penelitian (Yuda dkk, 2017) pada 
nilai Rf sebesar 0,84 cm dengan 
penampakan fluorosensi  biru muda 
pada lampu UV 366 nm dan berwarna 
hitam pada lampu UV 254 nm yang 
menandakan adanya flavonoid. 
Perbedaan nilai Rf dapat dipengaruhi 
oleh kejenuhan bejana, jumlah 
cuplikan yang digunakan, suhu, dan 
struktur senyawa yang dipisahkan.(10) 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
fraksi kloroform buah senggani dan 
senyawa kuersetin yang digunakan 
sebagai senyawa pembanding 
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memiliki hasil spot  dan warna yang 
sama pada  plat KLT. 
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